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Abstrak 

Pembelajaran bahasa Arab di MTS Darul Ulum, Ngawi merupakan salah satu 
rangkaian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata, Universitas Darussalam Gontor. Sebagai 
kampus berbasis pesantren dan berbahasa asing dalam keseharian, program ini turut 
dihadirkan dalam kegiatan KKN. Melalui pembelajaran ringan dan pendidikan formal 
tingkat menengah atas, 10 peserta KKN menghadirkan media pembelajaran Spinboy 
untuk mempermudah proses pembelajaran bahasa asing. Tujuan pembelajaran 

bahasa arab di lingkungan MTS adalah upaya mempelajari lebih dalam bahasa al 
Quran dan mampu menguasai bahasa arab yang merupakan bahasa internasional 
kedua setelah bahasa inggris. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan beberapa tahap, yaitu identifikasi masalah, 
perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media interaktif Spinboy memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan motivasi siswa serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan efektif. Media ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan mempermudah pemahaman terhadap materi bahasa Arab. Dengan 

demikian, optimalisasi penggunaan media interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab 
di tingkat MTs dapat menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan kompetensi berbahasa Arab siswa. 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Participatory Action Research, Media Spinboy 

Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi manusia untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, pendapat, dan ide kepada orang lain (Mailani et al., 2022). 
Tanpa bahasa, manusia akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi (Arisnaini, 2024). 
Selain itu, bahasa juga merupakan identitas suatu negara, sehingga banyak individu 
cenderung mempelajari lebih dari satu bahasa untuk mempermudah komunikasi di 
berbagai negara (Mailani et al., 2022) Salah satu bahasa yang memiliki pengaruh besar di 
dunia adalah Bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan bahasa umat Islam yang memiliki 

keterkaitan erat dengan agama Islam. Hal ini terlihat dari kitab suci Al-Qur’an dan Al-
Hadist yang menggunakan Bahasa Arab. Untuk memahami ajaran Islam dengan baik, 
diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap syariat, perintah, dan larangan yang 
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tertulis dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Oleh karena itu, mempelajari Bahasa Arab menjadi 
suatu keharusan bagi umat Islam (Arisnaini, 2024). 

Pemahaman Bahasa Arab dapat ditanamkan sejak usia dini melalui berbagai metode 
pembelajaran, salah satunya melalui jalur pendidikan (Sya’roni, 2020). Lembaga 
pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam secara sistematis melalui 
proses pembelajaran (Saragih et al., 2022). Kemampuan Bahasa Arab yang baik dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami ilmu agama serta menghafal dan 
memahami Al-Qur’an dan Hadist dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan 
proses pengajaran dan pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan tersebut. 
(Sya’roni, 2020). 

Di era teknologi yang terus berkembang, metode pembelajaran konvensional berbasis 

literasi cenderung membuat peserta didik merasa bosan dan kurang termotivasi dalam 
belajar. Oleh karena itu, inovasi dalam pendidikan menjadi suatu keharusan. Agar 
pendidikan dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, diperlukan media 
pembelajaran yang inovatif sebagai alat bantu belajar yang mampu menarik minat siswa 
(Widoyoningrum, Andriani, & Lazulfa, 2023). Dalam menentukan media pembelajaran 
yang efektif, perlu mempertimbangkan keselarasan antara materi dan kebutuhan 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa model, gambar visual, objek nyata, 
praktik langsung, dan berbagai metode lain yang dapat meningkatkan kreativitas serta 
motivasi belajar peserta didik (Widoyoningrum et al., 2023). Penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif memberikan dampak positif 
terhadap efektivitas pembelajaran (Wulandari et al., 2025). Hal ini terbukti dalam 

beberapa penelitian Abdimas, seperti penelitian Alfa Saleh dan Ria Eka Sari tentang 
pemanfaatan penguasaan komputer dalam menghadapi ujian berbasis komputer. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan komputer dapat meningkatkan 
efektivitas dan kemudahan dalam menghadapi ujian. Selain itu, penelitian oleh Agus 
Budiman dengan judul "Aplikasi Interaktif Pengenalan Pahlawan Revolusi Indonesia 
Berbasis Multimedia" menunjukkan bahwa media interaktif lebih efektif dibandingkan 

metode pengajaran konvensional (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
optimalisasi pembelajaran Bahasa Arab di MTs dengan menggunakan media 
pembelajaran interaktif Spinboy, khususnya di MTs Darul Ulum Dusun Pentuk Pelem. 
Penelitian ini akan menelaah apakah penggunaan media tersebut dapat meningkatkan 
minat siswa dalam memahami Bahasa Arab serta mengidentifikasi metode yang efektif 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Darul Ulum dalam mempelajari Bahasa 
Arab. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Pentuk Pelem, Desa Majasem, Kecamatan Kendal, 
Kabupaten Ngawi, dengan melibatkan siswa MTs Darul Ulum Pentuk Pelem sebagai 
subjek penelitian. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran subjek tentang potensi dan permasalahan 
yang ada sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan perubahan. Metode ini 
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memungkinkan penelitian dan tindakan dilakukan secara simultan dalam siklus yang 
berulang, sehingga dapat menghasilkan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. 

Tahapan kegiatan mengikuti siklus PAR, yang diawali dengan identifikasi masalah 
terkait pembelajaran bahasa Arab di MTs Darul Ulum. Setelah itu, dilakukan perencanaan 
dan pengembangan media pembelajaran yang inovatif, yaitu Spinboy, sebagai alat bantu 
dalam proses belajar. Tahap selanjutnya adalah implementasi dan uji coba media ini 
kepada siswa untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan minat dan pemahaman 
mereka terhadap bahasa Arab. Setelah implementasi, dilakukan refleksi dan evaluasi 
berdasarkan hasil observasi dan umpan balik dari siswa serta guru. Evaluasi ini digunakan 
untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan media pembelajaran yang telah 
diterapkan. Tahap terakhir adalah revisi dan penyempurnaan, di mana hasil evaluasi 

dijadikan dasar untuk meningkatkan efektivitas Spinboy sebagai media pembelajaran 
sebelum diterapkan secara lebih luas. 

Dalam kegiatan ini, bahasa yang digunakan dalam interaksi dengan siswa adalah 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, menyesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka. 
Alat yang digunakan meliputi Spinboy sebagai media pembelajaran interaktif, serta 
instrumen evaluasi seperti angket, wawancara, dan observasi langsung untuk mengukur 
efektivitas metode yang diterapkan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif, dengan pendekatan statistik deskriptif untuk mengolah hasil angket serta 
analisis tematik untuk data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Dengan metode PAR, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada hasil yang signifikan, 

tetapi juga pada penciptaan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan, sehingga dapat 
memberikan manfaat jangka panjang bagi pembelajaran bahasa Arab di MTs Darul Ulum 
Pentuk Pelem. 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Media Interaktif Spinboy dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui 
penggunaan media interaktif Spinboy. Sasaran utama kegiatan ini adalah siswa dan guru 
di MTs Darul Ulum Dusun Pentuk Pelem, dengan harapan bahwa penerapan media ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap materi Bahasa 
Arab. 

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu sosialisasi kepada pihak sekolah 
dan guru, pelatihan penggunaan media interaktif, implementasi dalam pembelajaran, 
serta evaluasi dampak penggunaan Spinboy terhadap pemahaman dan minat siswa. 
Selain itu, dilakukan pendampingan untuk memastikan efektivitas penerapan media ini 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam lingkungan 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran, sementara guru 
merasa terbantu dengan adanya media yang mendukung metode pengajaran yang lebih 
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interaktif. Selain itu, kegiatan ini memberikan wawasan baru bagi institusi terkait 
pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

Tahapan Implementasi 

Untuk memastikan efektivitas penggunaan Spinboy, kegiatan ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan sistematis sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Observasi awal dilakukan untuk memahami kendala dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
Selanjutnya, wawancara dengan guru dan siswa dilakukan untuk mengidentifikasi 
kesulitan utama dalam memahami kosakata, tata bahasa, dan teks berbahasa Arab. 

2. Perencanaan dan Pengembangan Media Spinboy 

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian fitur dalam Spinboy agar sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab. Selanjutnya desain konten interaktif, seperti kuis, 
latihan soal, dan permainan edukatif berbasis Bahasa Arab. 

3. Implementasi dan Uji Coba 

Pada tahap ini dilakukan pelatihan bagi guru dan siswa mengenai cara menggunakan 
Spinboy dalam pembelajaran. Penggunaan Spinboy dalam beberapa sesi pembelajaran 
untuk mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

4. Refleksi dan Evaluasi 

Pengukuran pemahaman siswa dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan 
Spinboy melalui pre-test dan post-test. Selain itu, dilakukan wawancara dengan siswa dan 
guru mengenai pengalaman mereka menggunakan media ini. 

5. Revisi dan Penyempurnaan 

Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan terhadap konten dan metode 
penggunaan Spinboy agar lebih optimal. Selain itu, diberikan pelatihan lanjutan kepada 
guru agar dapat mengintegrasikan Spinboy dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Arab. 

Indikator Keberhasilan dan Tolak Ukur 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan peningkatan pemahaman siswa, 
peningkatan motivasi belajar, serta kepuasan guru dalam menggunakan Spinboy sebagai 
media pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 

Kategori Pemahaman Sebelum (Skor Rata-rata) Sesudah (Skor Rata-rata) Persentase Peningkatan 

Kosakata 60 85 41.7% 

Tata Bahasa 50 60 20.0% 

Pemahaman Teks 50 60 20.0% 
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Analisis Hasil Evaluasi 

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan 
signifikan, terutama dalam aspek kosakata dan tata bahasa. Sebelum implementasi 
Spinboy, skor rata-rata pemahaman siswa berkisar antara 50-60. Setelah penggunaan 
media interaktif, skor meningkat hingga 60-85, menunjukkan efektivitas Spinboy dalam 
membantu siswa memahami Bahasa Arab dengan lebih baik. 

 

Gambar 1. Grafik batang menunjukkan peningkatan skor pemahaman siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan Spinboy 

Keunggulan dan Kelemahan Media Spinboy 

Media Spinboy dapat meningkatkan motivasi siswa dengan membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain 
itu, guru dan siswa dapat mengakses dan menggunakan Spinboy tanpa memerlukan 
keterampilan teknis tinggi. Spinboy juga menyediakan latihan dan kuis interaktif yang 
mempermudah pemahaman kosakata dan tata bahasa. Sehingga siswa dapat belajar di 
luar kelas dengan fitur-fitur interaktif dalam Spinboy. 

 

Gambar 2. Mengajar di kelas 8 Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Desa Majasem 
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Namun Spinboy juga memiliki beberapa kekurangan. Tidak semua guru terbiasa 
menggunakan media interaktif, sehingga memerlukan waktu untuk beradaptasi. Selain itu, 
keterbatasan perangkat di sekolah menjadi kendala utama dalam penerapan Spinboy. 
Dari sisi siwa, tidak semua siswa memiliki akses perangkat elektronik yang memadai. 
Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan metode 
pembelajaran berbasis teknologi. Siswa dengan tingkat pemahaman berbeda 
memerlukan strategi tambahan agar dapat merasakan manfaat Spinboy secara optimal. 
Dari sisi konten, Spinboy masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat 
menyediakan variasi latihan yang lebih kompleks. 

Spinboy dapat ditingkatkan dengan fitur seperti pengucapan kosakata, latihan menulis 
Arab, dan simulasi percakapan interaktif. Media ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut 

agar selaras dengan kurikulum Bahasa Arab, sehingga penggunaannya lebih sistematis 
dan berkelanjutan. Namun yang terpenting adalah penyediaan perangkat pendukung di 
sekolah atau pelatihan untuk penggunaan Spinboy secara offline. Selain itu, guru juga 
perlu mendapatkan pelatihan rutin dalam penggunaan media interaktif agar dapat 
mengoptimalkan manfaatnya dalam pembelajaran. 

 

Gambar 3. Mengajar menggunakan media spinner 
di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Desa Majasem 
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Gambar 4. Gambar card spinner 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan 
media interaktif Spinboy dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs Darul Ulum Dusun 
Pentuk Pelem memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan motivasi belajar 
siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan signifikan dalam aspek kosakata, 
tata bahasa, dan pemahaman teks. Penggunaan Spinboy juga membantu menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru merasa terbantu dalam menyampaikan 
materi dengan lebih efektif dan sistematis. 
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